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Abstrak

Karateristik dan peramalan pasang surut dapat diketahui dengan cara
perhitungan mengenai data amplitudo dan beda fase yang merupakan komponen
pasang surut. Peramalan pasang surut ditujukan untuk memperoleh informasi tinggi
muka air laut di masa mendatang pada saat dan lokasi tertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karateristik pasang surut dengan metode Admiralty
meramalkan pasang surut dengan menggunakan software MIKE 21 dan software
NAO Tide untuk mengetahui kedudukan muka air laut diperairan Pelabuhan
Perikanan Pantai (PPP) Teluk Saleh, Sumbawa selama 5 tahun kedepan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data pasang surut pengamatan pada lokasi
penelitian dan koordinat lokasi penelitian. Hasil penelitian dengan mengunakan
metode Admiralty menunjukan bahwa tipe pasang surut di Perairan Pelabuhan
Perikanan Pantai (PPP) Teluk Saleh, Sumbawa adalah tipe pasang surut campuran
condong ke harian tunggal dengan nilai Formzahl sebesar 1,53.

Kata Kunci: Pasang Surut, Peramalan, Admiralty, Teluk Saleh, Sumbawa

Abstract

Tides characteristics and prediction can be known by the calculation of
amplitudes data and phase difference which known as its component. Tides
prediction in order to get information about sea level in future with a spesific time
and location. This research aims to know tides characteristic with Admiralty methods
that can predict tides with MIKE 21 software and NAO Tide software to know sea
level at at Coastal Fishing Port Saleh Bay, Sumbawa over the next 5 years. Data that
use in this research is observation tides data at research location and coordinate
research data. The research results with Admiralty methods shows that tides type in
Coastal Fishing Port Saleh Bay, Sumbawa is mixed tide prevailingdiurnal with
Formzahl value about 1,53.
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PENDAHULUAN

Pengembangan di wilayah pesisir sampai saat ininb@sus dilakukan untuk
menunjang potensi perairan Negara Indonesia. Ugahg dilakukan pemerintah
untuk mengembangkan wilayah pesisir diantaranydahdaembangun pangkalan
pendaratan ikan atau lebih dikenal dengan PPI. gaten Sumbawa temasuk salah
satu wilayah perairan Indonesia yang berpotenskandari itu pada tahun 2000
pemerintah mendirikan Pangkalan Pendaratan lkankT8Antong yang kemudian
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dikenal dengan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPRk Bdleh. PPP Teluk Saleh
dibangun di Desa Teluk Santong Kecamatan Plampaabupaten Sumbawa
Provinsi Nusa Tenggara Barat, terletak pada po%irc53'31,260" LS dan
8°43'13,849" BT.

Ketersediaan data pengukuran pasang surut yangn¥kenmasih sangat
terbatas. Keterbatasan ini disebabkan besarnya usathbiaya yang dikeluarkan jika
melakukan pengukuran lapangan bahkan untuk daesedirgn yang tidak terlalu
luas (Hendry, 2016). Hasil dari peramalan pasangtsiapat menjadi penunjang
ketersediaan data dalam pengembangan wilayahmpesisi

Keterbatasan data mengenai pengukuran pasang swuibuat para abhli
oseanografi memanfaatkan model — model prediksangasurut yang memiliki
tingkat resolusi dan akurasi yang berbeda satu atetgjnnya. Progransoftware
MIKE 21 yaitu

meramalkan pasang surut pada satu titik atau lédidm garis koordinat. Program
NAO Tide merupakan program berbagtsrtran. Program ini mampu meramalkan
pasang surudtanya dengan inputan koordinat lokasi penelitiamtdaggal peramalan
yang diinginkan.
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui karateristik dan tipe pasang surut padairan PPP Teluk
Saleh Sumbawa.
2. Meramalkan pasang surut selama 5 tahun kedepenggunakan program
MIKE 21 danNAO Tide.
Mengetahui nilaerror pada model peramalan pasang surut paldéE 21 dan
NAO Tide.
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk dngong data dan
ketersediaan informasi dalam pengembangan dan pguban infrastruktur pesisir
di Pelabuhan Perikanan Pantai Teluk Saleh.
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Materi dalam penelitian ini berupa data primer yahkumpulkan selama
masa penelitian berlangsung. Data primer yang dikmm adalah data hasil
pengukuran elevasi pasang surut muka air laut depgaode pengamatan selama 30
hari dan interval pengukuran 1 jam yang dilaksangbada tanggal 1 Januari 2017
sampai dengan 30 Januari 2017 di Pelabuhan Penilaraai Teluk Saleh Sumbawa
yang terletak pada terletak pada 117°53'31,2608&:158°43'13,849" BT. Sedangkan
data sekunder adalah citra satéitogle Earth Pelabuhan Perikanan Pantai Teluk
Saleh Sumbawa dengan skala 1:8.500.

M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone kuantitatif yang
termasuk sebagai metode ilmiah karena telah memé&aidah - kaidah ilmiah yaitu
konkret atau empiris, obyektif, terukur, rasionahdsistematis. Metode kuantitatif
merupakan metode dimana data - data yang digurdedam penelitian berupa angka
dan analisisnya menggunakan statistik dan modebspsrnyataan Sugiyono (2009).
Pengamatan pasang surut dilakukan untuk mempedséh tinggi muka air laut
dengan menggunakan palem pasut. Tinggi muka didiamati secara manual oleh
operator dan dicatat pada suatu formulir pengampgsmang surut. Pencatat akan
menuliskan

kedudukan tinggi muka air laut relatif terhadapepalsesuai dengan skala bacaan
yang tertulis pada palem.

Metode Admiralty digunakan untuk mengekstrak nilai-nilai konstityssang
surut dari data pasang surut dengan periode 15umazfp hari (Djaja, 1989 utput
dari metodeAdmiralty yaitu nilai-nilai konstituen pasang surut,(S; M2, Np, Ky,
01, My, MS,, K ,, P, serta bilangarFormzhal). Dengan menggunakan nilai-nilai
tersebut maka nilai amplitudo dan keterlambatae fferi MSL Mean Sea Leve),
HHWL (Highest High Water Level), LLWL (Lowest Low Water Level), serta nilai
bilanganFormzahl dapat diketahui. NilaFormzahl digunakan untuk mengetahui tipe
pasang surut di daerah penelitian. Ketentuan umtekghitung nilai MSL, HHWL,
LLWL dan bilanganFormzahl adalah sebagai berikut :

- MSL = A(So)

= MSL-(A(Sy) + A(Ky) + A(Oy) + A(Py) + A(My) +
- LLWL AK2))

=MSL + (A(&) + A(Ky) + A(Oy) + A(Py) + A(My) +
- HHWL  A(K2))

F = A(Ky) + (O)) / AM2) + A(S)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pasang surut diperoleh dari pengamatan pasang selama 30 hari
menggunakan palem pasang surut yang dilakuan dib&ehn Perikanan Pantai
Teluk Saleh Sumbawa.

Selama pengamatan pasang surut diperoleh ketindigidmasi muka air laut
selama 30 hari. Elevasi muka air laut tertinggi cagrai 276 cm dan elevasi muka air
laut terendah mencapai 110 cm, dengan ketinggtarraga mencapai 211 cm seperti
terlampir pada grafik berikut :

GRAFIK PASANG SURUT PELABUHAN PERIKANAN PANTAI TELUK SALEH SUMBAWA
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Gambar 2. (Sumber : Pengolahan Data Primer, 2017).
Komponen Pasang Sur ut

Dari perhitungan analisis harmonik menggunakan deetAdmiralty
didapatkan nilai amplitudo (A) dan fase (g*) komparpasang S0, M2, S2, N2, K1,
01, M4, MS4, K2, P1. Hasil untuk analisis amplituthpat dilihat pada tabel 3.
Tabel 1. Nilai Komponen Pasang Surut Pelabuhan PerikanamaP&eluk Saleh

Sumbawa

HASIL
TERAKHIR
%0 Mo S Np %1 %1 M4 wMs, "2 "1
A Cm 211 40 83 b5E 547 20F 14 11 27 17°€
g° 0 149 17 94 199 261 90 214 17 199
(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2017)
Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui nN&an Sea Level (MSL) sebesar
211 .Nilai komponen yang paling besar adalah nilai M2esar 40 cm yang
merupakan pasang surut campuran condong tunggaldypengaruhi oleh bulan.

Tipe Pasang Surut

Berdasarkan perhitungan metoi#miralty, tipe pasang surut suatu tempat
ditentukan oleh perbandingan antara konstanta phautin utama dengan
konstanta pasut ganda utama, Pelabuhan Perikamaai Faluk Saleh memiliki
nilai Formzahl (F) sebesar 1,53. Nil&ormzahl (F) diketahui terletak pada 1,50 <
F < 3,00, maka dapat diketahui tipe pasang surut @dibBban Perikanan Pantai
Teluk Saleh Sumbawa adalah pasang surut campunaomrg ke harian tunggal.

Fluktuas Pasang Surut

Pengolahan data pasang surut menggunakan meidoralty selain
menghasilkan beberapa komponen pasang surut jugat digunakan untuk
mencari nilaiMean Sea Level (MSL), highest high water level (HHWL), lowest
low water level (LLWL). Sehingga diperoleh nilai MSL sebesar 211, amiai
HHWL sebesar 334 cm, dan nilai LLWL sebesar 87 cm.

Peramalan Pasang Sur ut

Berdasarkan hasil peramalan pasang surut menggupatkgramMIKE 21
dan NAOTide selama 5 tahun ke depan diperoleh nilai M&eah sea level),
HHWL (highest high water level), dan LLWL (owest low water level) pada tiap
bulannya dapat dilihggada tabel 4.
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Tabd 2. Hasil peramalan selama 5 tahun kedepan mengguhéikéa 21 danNAO

Tide
ELEVASI (CM)
NAO
TAHUN BULAN MIKE 21 Tide

MSL HHWL LLWL MSL HHWL LLWL

2017 FEBRUARI 211 27C 121 211 31z 99
MARET 211 277 127 211 319 102

APRIL 211 280 129 211 328 87

MEI 211 281 120 211 330 81

JUNI 211 282 116 211 326 83

JULI 211 279 117 211 321 90
AGUSTUS 211 273 120 211 312 101
SEPTEMBER 211 279 127 211 302 117
OKTOBER 211 281 135 211 319 102
NOVEMBER 211 282 124 211 328 86
DESEMBER 211 282 117 211 330 81

201¢ JANUARI 211 27¢ 114 211 32¢ 81
FEBRUARI 211 271 117 211 324 86

MARET 211 275 125 211 315 102

APRIL 211 280 133 211 319 99

MEI 211 283 122 211 324 87

JUNI 211 282 115 211 326 84

JULI 211 279 112 211 325 84
AGUSTUS 211 272 116 211 323 90
SEPTEMBER 211 278 124 211 314 103
OKTOBER 211 281 258 211 318 98
NOVEMBER 211 283 118 211 324 86
DESEMBER 211 283 112 211 324 84

201¢ JANUARI 211 281 11z 211 32t 85

FEBRUARI 211 27¢ 11€ 211 32% 91

MARET 211 280 122 211 317 108

APRIL 211 282 132 211 318 96
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MEI 211 283 122 211 314 94
JUNI 211 284 115 211 317 92
JULI 211 281 112 211 319 89
AGUSTUS 211 274 113 211 321 89
SEPTEMBER 211 277 124 211 320 100
OKTOBER 211 282 130 211 326 89
NOVEMBER 211 285 117 211 320 88
DESEMBER 211 284 112 211 317 91
202C JANUARI 211 281 10¢ 211 317 9C
FEBRUARI 211 275 112 211 320 92
MARET 211 280 119 211 319 103
APRIL 211 284 126 211 328 93
MEI 211 285 115 211 326 86
JUNI 211 286 109 211 319 87
JULI 211 284 109 211 312 91
AGUSTUS 211 278 113 211 314 97
SEPTEMBER 211 282 121 211 319 105
OKTOBER 211 285 129 211 330 85
NOVEMBER 211 286 119 211 332 79
DESEMBER 211 287 108 211 324 81
2021 JANUARI 211 284 11C 211 317 86
FEBRUARI 211 277 113 211 311 97
MARET 211 280 120 211 326 96
APRIL 211 286 125 211 331 84
MEI 211 288 114 211 328 82
JUNI 211 287 109 211 322 83
JULI 211 284 107 211 318 86
AGUSTUS 211 277 109 211 312 97
SEPTEMBER 211 283 115 211 311 111
OKTOBER 211 287 123 211 327 93
NOVEMBER 211 288 113 211 334 78
DESEMBER 211 288 106 211 331 76

(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2017)
Peramalan Pasang Surut dengan MIKE 21
Berdasarkarplotting antara pengamatan dan data peramslB(E 21

diperoleh nilai MRE sebesar 19,4 % sehingga menkékenaran sebesar 80,6
%.
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GRAFIK VERIFIKASI
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Gambar 3. Plotting data pasang surut dengan peramalan menggunakan
program MIKE 21 untuk lokasi di titik sampling penelitian
(Sumber : Pengolahan Dd&aimer, 2017).

Berdasarkan data peramalan yang telah diperolebtatiki bahwa pada
tahun 2017 pasang tertinggi terjadi pada bulan, Mavember, dan Desember
sebesar 282 cm dan untuk surut terendah terjadi paldn Juni sebesar 116 cm.
Pada tahun 2018 pasang tertinggi terjadi pada bMan November, dan
Desember sebesar 283 cm dan untuk surut terendaditpada bulan Juli dan
Desember sebesar 112 cm. Pada tahun 2019 pastinggieterjadi pada bulan
November sebesar 285 cm dan untuk surut terendgdditepada Juli dan
Desember sebesar 112 cm. Pada tahun 2020 pastnggiedan surut terendah
terjadi pada bulan Desember sebesar 287 cm dah Seipesar 108 cm. Pada
tahun 2021 pasang tertinggi terjadi pada bulan Meivember, dan Desember
sebesar 288 cm dan untuk surut terendah terjadi lpaldn Desember sebesar 106
cm.

Peramalan Pasang Surut Dengan NAO Tide

Pada peramalan pasang surut dengan menggumd@nTide untuk 5
tahun ke depan dari tahun 2017 — 2021. Peramaldekullan dengan
memasukkan koordinat lokasi penelitian kemudian enarkan waktu awal dan
waktu akhir peramalan pasang surut berupa tahdanbtanggal, jam, menit dan
interval waktu pengambilan data pada standar GMArd&sarkarplotting data
pengamatan dengan data peram®a® Tide diperoleh nilaiMRE sebesar 24,9
% sehingga memiliki nilai kebenaran sebesar 75,1%.

Berdasarkan data peramalan yang telah diperolebtatiki bahwa pada
tahun 2017 pasang tertinggi maupun surut tereneigédt pada bulan Mei dan
Desember dengan pasang tertinggi sebesar 330 cnumak surut terendah
sebesar 81 cm. Pada tahun 2018 pasang tertingguwtahterendah terjadi pada
bulan Januari dengan pasang tertinggi sebesar r828aa untuk surut terendah
sebesar 81 cm. Pada tahun 2019 pasang tertinggditgrada bulan Oktober
sebesar 326 cm dan surut terendah terjadi pada Bateuari sebesar 85 cm. Pada
tahun 2020 pasang tertinggi dan surut terendaldiegada bulan November
dengan pasang tertinggi sebesar 332 cm dan swenideeh sebesar 79 cm. Pada
tahun 2021 pasang tertinggi terjadi pada bulan Ndex sebesar 334 cm dan
surut terendah terjadi pada bulan Desember sebsam. Hasil peramalan
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pasang surut untuk nilai HHWL dan LLWL tiap — tibplannya disajikan pada
Tabel 4.

350

300

250

200

150

100

50

0

GRAFIK VERIFIKASI

=
—

——— |
p=

—
==
—
-

—]

HIL
U } ’ ——DATA LAPANGAN
| — PERAMIALANI

01/01/17 06/01/17 11/01/17 16/01/17 2700417 26/01/17 310127

Gambar 4. Plotting data pasang surut untuk lokasi di titik samplinggdgian
(Sumber :

Pengolahan Data Primer, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pasang surut di merdtelabuhan Perikanan

Pantai Teluk Saleh Sumbawa selama 30 hari, dagpiatplilkan bahwa:

1.

Karakteristik pasang surut (MSL, HWL, LWL dan tipasang surut) di
sekitar perairan Pelabuhan Perikanan Pantai TedléhSadalah tipe pasang
surut Campuran Condong ke Harian Tunggal yang yatipada perairan
tersebut terjadi satu kali air pasang dan satuakaBurut, tetapi kadang untuk
sementara waktu terjadi dua kali pasang dan duasialt dengan tinggi dan
periode yang berbeda dengan nilai Formzahl 1,53dd&arkan hasil
pengolahamdmiralty didapatkan nilai MSL sebesar 211 cm, HHWL sebesar
334 cm dan LLWL sebesar 87 cm.

Hasil peramalan pasang surut menggunakan prodfidiE 21 selama 5
tahun yang dimulai dari Januari 2017 sampai dergdain Desember 2021
didapatkan nilai HWL tertinggi terjadi pada bulaneiylNovember, dan
Desember 2021 sebesar 288 cm dan LWL terendahditgugda bulan
Desember 2021 sebesar 106 cm. MSL yang diperolglalagebesar 211 cm
sedangkan hasil peramalan dengan prodi&@ Tide didapatkan nilai HWL
tertinggi dan nilai LWL terendah yang terjadi padaun 2021. Nilai HWL
tertinggi terjadi pada bulan November sebesar 384lan untuk nilai LWL
terendah terjadi pada bulan Desember sebesar 76 cm.

Nilai MRE yang dihasilkan dari peramalan pasang surut dempgagram
MIKE 21 danNAO Tide didapatkan berbeda. NilMRE yang dihasilkan dari
programMIKE 21 sebesar 19,4 % sehingga memiliki kebenaran seBegr
% dan untuk progranNAO Tide diperoleh nilai MRE sebesar 24,9 %
sehingga memiliki nilai kebenaraebesar 75,1 %.
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